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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang diperoleh, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran PKn dengan menggunakan model Make A Match 

pada kelas V SD Negeri 24 Ujung Gurun Padang, dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Perinciannya adalah: 

1. Penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada Aktivitas Guru pada 

siklus I, pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 dengan nilai persentase 60% 

meningkat menjadi 75%. Dan penelitian juga menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pada Aktivitas Guru pada siklus II, pada pertemuan 1 dan 

pertemuan 2 dengan nilai persentase 80% meningkat menjadi 85%. 

2. Penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan C1 (Pengetahuan) pada tes 

akhir siklus, pada siklus 1 siswa dengan nilai rata-rata 76,36% meningkat 

menjadi 84,54% pada siklus II. 

3. Penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa C2 

(Pemahaman) dengan nilai rata-rata 60% pada siklus 1, meningkat menjadi 

83,63% pada siklus II. 

B. Saran 

 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Make A Match sebagai 

baerikut: 
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1. Bagi siswa, diharapkan aktif dalam proses pembelajaran, karena sangat 

menunjang terhadap penguasaan materi pelajaran dan keberhasilan siswa 

selama proses pembelajaran. 

2. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran melalui model Make A Match dapat 

dijadikan salah satu alternatif variansi dalam pelaksanaan pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, agar pelaksanaan pembelajaran melalui model Make A Match 

 

dapat meningkatkan aspek-aspek belajar lainnya. 
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